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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tremolo bersama dengan teknik komplemen merupakan teknik yang membuat 

pemain tertarik dengan melodi ina. Preferensi pemain muncul sebagai bentuk 

konformitas pemain karena opini dalam kelompok terhadap tremolo dan teknik 

komplemen, serta konformitas pemain akibat informational influence 

(pengaruh informasi sosial) yang muncul di awal proses pengenalan AMKK.  

2. Penguasaan tremolo tidak memiliki tahap yang spesifik dan pasti karena 

digunakan pemain dengan ataupun tanpa persiapan. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan kompleksitas subjektif yang dialami setiap pemain melodi ina, yang 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman musikal masing-masing. 

3. Tremolo dianggap penting karena memiliki fungsi teknis dan estetis. Secara 

teknis, tremolo menjadi teknik dasar yang memperjelas fungsi melodi ina 

sebagai pemimpin lagu. Secara estetis, tremolo mempertahankan kesan 

tradisional penampilan AMKK ditengah gemparnya penggunaan teknik 

komplemen yang dianggap lebih atraktif. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



58 
 

B. Saran 

Tulisan ini masih memiliki kekurangan dan jauh dari sempurna karena 

keterbatasan yang penulis alami selama penelitian. Saran penulis untuk peneliti 

selanjutnya yang akan mengkaji tremolo sebagai teknik permainan melodi ina 

AMKK secara mendalam adalah sebagai berikut: 

1. Narasumber penelitian ini masih terbatas pada satu sanggar AMKK saja, 

sehingga kedalaman informasi mengenai teknik tremolo belum maksimal. 

Peneliti selanjutnya dapat mencoba melibatkan narasumber yang bervariasi 

dari segi umur dan gender sehingga dapat menjelaskan lebih detail dan 

menyeluruh tentang fenomena yang terjadi. 

2. Penamaan teknik melodi memiliki banyak variasi dan berbeda di setiap sanggar 

AMKK. Oleh karena itu, peneliti perlu mencari referensi dan mengeksplor 

sejarah awalnya penamaan teknik tersebut sehingga lebih dipermudah selama 

penelitian. 
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